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Stunting merupakan salah satu kondisi kekurangan gizi kronis disertai dengan komplikasi sakit. Desa Cipadang merupakan salah
satu desa yang mempunyai masalah stunting terbanyak di wilayah kerja Puskesmas Gedongtataan. Berbagai Upaya telah dilakukan
oleh pemerintahan desa Cipadang untuk mengatasinya melalui kegiatan perbaikan gizi balita dan ibu hamil. Dengan
mengembangkan pemberdayaan ibu balita dan kader Kesehatan dapat dilakukan melalui peningkatan pengetahuan dan praktik
pembuatan aneka minuman susu kefir sebagai bentuk Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) lokal, untuk meningkatkan gizi anak
balita khususnya anak usia di bawah 2 tahun, wanita hamil dan wanita menyusui. Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini adalah peningkatan pengetahuan tentang gizi anak, wanita hamil, wanita menyusui dan peningkatan ketrampilan ibu balita dan
kader Kesehatan pada pembuatan berbagai aneka susu kefir untuk MP-ASI balita dan MP-ASI produk posyandu dalam rangka
pencegahan stunting. Sasaran kegatan ini adalah ibu balita dan kader kesehatan, wanita hamil, wanita menyusui dan kader
posyandu di Desa Cipadang Kecmatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran (desa Binan FK UNILA). Hasil kegiatan ini peningkatan
pengetahuan dan ketrampilan kader posyandu dan ibu balita serta produk MP-ASI untuk menambah variasi MP-ASI kegiatan saat

kegiatan posyandu.
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PENDAHULUAN

Stunting merupakan kekurangan gizi kronis
disertai dengan komplikasi sakit." Prevalensi
stunting anak baduta (anak di bawah dua tahun)
di Indonesia menurut data hasil Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas) tahun 2018 adalah 29,9% dan
provinsi Lampung 27,4% serta terbanyak berada
di pedesaan. Kondisi prevalensi stunting di
Lampung terletak pada posisi di bawah angka
nasional tetapi masih di atas 20% (target WHO
kurang dari 20%) 2. Anak stunting sering tidak
dikenali di dalam suatu populasi karena sebagian
besar pelayanan kesehatan primer tidak
melakukan pengukuran tinggi atau panjang
badan secara rutin . Stunting disebabkan dari
berbagai faktor, antara lain perilaku ibu saat
hamil dan pola asuh balita yang kurang baik ™.
Kejadian stunting merupakan proses dimulai dari
ibu KEK (kekurangan energi kronis) sebelum
hamil, saat hamil, dan selanjutnya pada
pertumbuhan janin *.

Desa Cipadang merupakan desa yang
berada di Kecamatan Gedoong Tataan,
Kabupaten Pesawaran, dengan jumlah dusun 12,
12 RW, 39 RT dan jumlah pneduduk 7.966 jiwa.
Mata pencaharian masyarakat pada umumnya
bertani tanaman palawija, berkebun karet -
kakau dan sebagian juga bersawah. Tingkat

pendidikan warga desa pada umumnya
pendidikan formal sekolah dasar. Status
Kesehatan anak yang mendapat perhatian khusus
sejak tahun 2016 adalah anak anak yang
mengalami stunting. Desa Cipadang merupakan
salah satu desa yang mempunyai masalah
stunting terbanyak di wilayah kerja Puskesmas
Gedongtataan. Berbagai Upaya telah dilakukan
oleh pemerintahan desa Cipadang untuk
mengatasinya melalui kegiatan perbaikan gizi
balita dan ibu hamil.

Desa Cipadang merupakan desa pertanian
yang menjunjung tinggi norma budaya dalam
kehidupan sehari-hari. Desa dengan jumlah
penduduk 17.966 jiwa dengan jumlah kepala
keluarga 2.439 KK di 12 dusun, mempunyai
permasalahan khusus pada anak stunting, yaitu
43 dari 205 balita (prevalensi 20,9%) namun
cakupan pelayanan perawatan kehamilan sangat
baik (100%), serta cakupan persalinan oleh
tenaga Kesehatan 100%. Melihat masih tingginya
prevalensi stunting, sehingga perlu upaya
pemberdayaan masyarakat di desa Cipadang.
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung sejak
tahun 2019 telah membuat kerjasama dengan
pemerintahan desa Cipadang dalam rangka
Upaya mengatasi permasalahan ini. Upaya untuk
mengatasi permasalahan ini melalui Upaya
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perbaikan gizi anak usia di bawah dua tahun dan
wanita hamil serta wanita menyusui. Dengan
mengembangkan pemberdayaan ibu balita dan
kader Kesehatan ini dapat meningkatan
pengetahuan dan ketrampilan membuat aneka
minuman susu kefir sebagai bentuk Makanan
Pendamping ASI  (MP-ASI) lokal, untuk
meningkatkan gizi anak balita khususnya anak
usia di bawah 2 tahun, wanita hamil dan wanita
menyusui.

Untuk meningkatkan gizi sasaran pada
program  pencgahan  stunting, pelayanan
kesehatan ibu dan anak di wilayah desa Cipadang
diperlukan penguatan secara erus enerus dengan
melibatkan Puskesmas Gedong Tataan. Kondisi ini
sangat penting untuk mencegah stunting pada
periode emas 1.000 hari pertama kehiduan (HPK)
di desa Cipadang. Selanjutnya perlu dilakukan
pengabdian kepada masyarakat oleh dosen
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung berupa
pemberdayaan ibu balita dan kader Kesehatan di
posyandu untuk peningkatan pengetahuan dan
ketrampilan pembuatan susu kefir untuk MP-ASI
dalam rangka pencegahan stunting.

Permasalahan yang pokok di desa Cipadang
adalah angka prevalensi stunting masih tinggi
(20,9%), sehingga perlu sinergis upaya pelayanan
kesehatan ibu dan anak (KIA) dan swadaya
masyarakat melalui pemberdayaan pembuatan
aneka minuman susu kefir anak dalam rangka
pencegahan stunting di desa Cipadang.

Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini
peningkatan pengetahuan tentang gizi anak,
wanita hamil dan wanita menyusui di desa
Cipadang dalam rangka peningkatan pelayanan
kesehatan ibu dan anak dalam rangka
pencegahan stunting dan peningkatan
ketrampilan ibu balita dan kader kesehatan pada
pembuatan berbagai aneka susu kefir untuk MP-
AS| balita dan MP-ASI produk posyandu pada
setiap hari buka pelayanan posyandu setiap
bulannya.

METODE PELAKSANAAN

Metode pengabdian kepada masyarakat ini
adalah penyuluhan dan praktik pembuatan susu
kefir. Taahapan yang dilakukan survey lokasi
bersama pamong desa untuk menentukan
tempat pelaksanaan dan sasaran kegiatan,
inventarisasi peserta ibu balita, kader posyandu,
wanita hamil, dan wanita menyusui, penyuluhan
tentang Kesehatan ibu dan anak, dengan
narasumber mahasiswa paskasarjana Fakultas

MIPA dan Dosen Jurusan Gizi Poltekkes
Tanjungkarang. Pada pelaksanaan penyuluhan
dilakukan pengukuran pengetahuan sebelum dan
sesudah penyuluhan, praktik pembuatan susu
Kefir selama 2 hari (hari pertama praktik bersama
dalam pembuatan dan hari kedua praktik
berkelompok), monitoring dan evaluasi dan
penyusunan laporan kegiatan dan laporan
keuangan serta video pendek.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pemberdayaan pada
peningkatan pengetahuan pada tanggal 30 Juli
2022 dan monitoring dilanjutkan pada 5-7
Agustus 2022. Pelaksanaan pemberdayaan ibu
balita dan kader posyandu dalam pembuatan
susu kefir untuk pencegahan stunting melalui
kegiatan pembagian alat dan bahan pembuatan
susu kefir, penyuluhan dan diskusi dengan materi
pemilihan-pembuatan makanan pendamping Air
Susu lbu, susu kefir dan manfaaatnya serta
praktik pembuatan susu kefir untuk mencegah
stunting pada tanggal 30 Juli 2022 di Balai Desa -
Cipadang (jam 09.00 sd 11.00). Selanjutnya
pelaksanaan monitoring hasil praktik
dilaksanakan di rumah kader Kesehatan Desa
Cipadang pada tanggal 5-7 Agustus 2022. Untuk
menilai hasil kegiatan sebelum dan sesudah
dilakukan penyuluhan dan diskusi diukur tingkat
pengetahuan tentang MP ASI dan susu kefir
dalam rangka mencegah stunting menggunakan
kuesioner (5 pertanyaan). Susunan acara kegiatan
dimulai dengan acara pembukaan yang dipandu
oleh Bidan Rahma Muliani, sambutan Kepala
Desa, Desa Cipadang, Kecamatan Gedong Tataan
dan pengantar dari Ketua Pengabdian Kepada
Masyarakat Universitas Lampung.

Gambar 1. Kegiatan Acara Pembukaan Pemberdayaan
Ibu Balita Dan Kader Posyandu dalam Pembuatan Susu
Kefir Untuk Pencegahan Stunting di Desa Cipadang
Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran
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Di  akhir kegiatan setiap peserta
mendapatkan makan siang, pengganti transport
dan paket praktik pembuatan susu kefir (5
kelompok).

Desa Cipadang merupakan salah satu desa
di Kecamatan Gedoong Tataan, Kabupaten
Pesawaran, terdiri dari 12 dusun, 12 RW, 39 RT
dan dengan jumlah penduduk 7.966 jiwa. Pada
umumnya mata pencaharian masyarakat bertani
tanaman palawija, berkebun karet — kakau dan
sebagian juga terdapat sawah. Tingkat
pendidikan warga desa secara umum dengan
pendidikan formal tingkat sekolah dasar.
Pendidikan mempunyai nilai yang strategis dan
sangat penting dalam pembentukan suatu
bangsa, pendidikan juga yang berupaya
menjamin kelangsungan hidup bangsa yang lebih
bermartabat *®. Pendidikan seseorang akan
berpengaruh  dalam  memberikan  respon
terhadap sesuatu yang datang dari luar.
Peningkatan pengetahuan seseorang tidak harus
diperoleh pada pendidikan formal namun dapat
diperoleh melalui pendidikan informal *°. Batas-
batas wilayah desa secara geografi adalah
sebagai berikut:

e Sebelah Utara berbatasan dengan Perkebunan
PTPN VIl Way Lima

e Sebelah Selatan berbatasan dengan Kompleks
perkantoran Pemerintah Daerah Kabupaten
Pesawaran dan Desa Way Layap, Desa
Pampangan serta desa Padang Ratu

o Sebelah Barat berbatasan dengan jalan raya
Desa Sukadadi

e Sebelah Timur berbatasan dengan
Perkebunan PTPN VII Way Lima dan Desa
Padang Manis

Desa Cipadang mengalir sebuah sungai
kecil dari selatan desa ke arah barat laut menuju
desa Pampangan dan desa Padang Ratu. Aktivitas
di sekitar sungai berupa bercocok tanam padi
sawah dan palawija (ubi batang dan jagung) serta
melewati pemukiman penduduk.

Setelah pembukaan oleh kepala desa
Cipadang, selanjutnya kegiatan dengan pengisian
pretest yang disi peserta sebagai salah satu alat
untuk  mengukur keberhasilan penyuluhan.
Kegiatan setelah pengisin pretest dilanjutkkan
pemberian materi MP-ASI berbahan lokal oleh
narasumber dosen dari Poltekkes Tanjungkarang
dan materi ke pembuatan susu kefir oleh
narasumber mahasiswa pascasarja Program Studi
Kimia Universitas Lampung.

— _) y

Gambar 2. Kegiatan Materi MP-ASI berbahan local dan
Manfaat-Pembuatan Susu Kefir

Selama kegiatan berlangsung dari awal
hingga akhir, peserta bersemangat dan sangat
aktif dalam berdiskusi.

PEMBERDAYAAN
1BU BALITA DAN KADER POSYANDU DALAM PEMBUATAN
SUSU KEFIR UNTUK PENCEGAHAN STUNTING

DI DESA CIPADANG KECAMATAN GEDONG TATAAN.
KABUPATEN PESAWARAN

Gambar 3. Praktik Pembuatan Susu KefiF‘

Peserta kegiatan ini merupakan ibu balita
dan kader posyandu, dengan harapan kader
posyandu dapat melajutkan dengan menjadi
kegiatan rutin dalam rangka peningkatan gizi
balita dan ibu hamil serta wanita usia subur di
posyandu. Adapun karakteristik peserta pada
kegiatan ini adalah sebagai berikut:

Karakteristik peserta berdasarkan tingkat
pendidikan 40% berpendidikan SMA dengan usia
umumnya 31-40 tahun (44%). Sebagian besar
peserta ibu balita berpendidikan SMA, meskipun
ada 3 orang berpendidikan tidak lulus pendidikan
sekolah dasar.
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Distribusi Tingkat Pendidikan Peserta
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Gambar 4. Distribusi Tingkat Pendidikan Peserta

Distribusi Kelompok Usia Peserta

11
=
c
£ 5
- .
0
Kurang 31 tahun 31-40 tahun
Kelompok Usia

Lebih 40 tahun

kelompok, setelah dilakukan penyuluhan selama
2 jam pelajaran (90 menit) dan diskusi (tanya
jawab) selama 1 jam pelajaran (45 menit)
sehingga kecenderungan kelompok tingkat
pengetahuan nilai lebih dari 80 meningkat tajam
dan nilai kurang dari 80, cenderung turun drastis.

Selanjutnya dilakukan uji statistik tingkat
pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan
melalui tahapan antara lain, uji normalitas data
untuk menentukan jenis uji statistik, kemudian
dilakukan uji stastistik wil coxon *>?*.

Hasil uji normaliltas menunjukkan bahwa
data nilai posttest menunjukkan data tidak
normal, p-value kurang dari a (0,001). Demikian
juga upaya uji normalitas lanjutan hasil log nilai
posttest dihasilkan uji normalitas p-value 0,001.

Tabel 1. Uji Normalitas Data Hasil Pretest dan Posttest

No. Uraian Jenis Uji p-Value  Hasil

1. Pretest Shapiro- 0,001 tidak
Wilk normal

2. Posttest Shapiro- 0,001 tidak
Wilk normal

Gambar 5. Distribusi Kelompok Usia Peserta

Evaluasi hasil kegiatan dengan cara
pengukuran tingkat pengetahuan pada
pembuatan dan pemanfaatan susu kefir, melalui
pengisian  kuesioner.  Pengisian  kuesioner
dilakukan oleh peserta sebelum dan sesudah
penyuluhan. Gambaran hasil evaluasi tingkat
pengetahuan dapat dilihat dari Gambar 3 tentang
kecenderungan kenaikan graris exponensial pada
nilai posttest.

Gambaran Kecenderungan Kenaikan Garis

20 Eksponensial pada nilai Post Test .
15
10 ’ .....
I e
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Gambar 6. Kecenderungan Kenaikan Garis Eksponesial
Nilai post test

Demikian juga pada gambar 4, terlihat
tingkat pengetahuan yang dibuat dalam 3

Selanjutnya hasil uji statistik data
berpasangan pada data tidak normal maka
menggunakan uji Wil Coxon, dengan hasil pada
tabel 3 dan 4. Hasil uji wil coxon dengan hasil p-
value 0,005 (di bawah nilai a).

Selisih negatif antara hasil penyuluhan MP
AS| dan Manfaat Susu Kefir untuk pretest dan
posttest adalah 0 (nol), baik itu pada nilai N,
mean rank, maupun sum rank. Nilai 0 ini
menunjukkan tidak adanya penurunan
(pengurangan) dari nilai pretest ke nilai posttest.

Selisih positif antara hasil hasil penyuluhan
MP ASI dan Manfaat Susu Kefir untuk pretest dan
posttest, Terdapat 25 data positif (N) yang artinya
25 peserta penyuluhan mengalamai peningkatan
hasil test (kuesioner) dari nilai pretest ke nilai
pesttest. Rata-rata peningkatan nilai test sebesar
9,00, denagn jumlah ranking positif sebesar 153.
Nilai yang sama tersebut hasil test bernilai 100.

Tabel. 2 Uji Statistics Wil Coxon
Uraian Hasil Uji
Nilai Z skode -3,779b
p-value 0,001

Intepretasi hasil uji Wil Coxon, adaanya
intervensi terjadi peningkatan pengetahuan pada
peserta (ibu balita dan kader) berdasarkan uiji
statistik di atas, diketahui dengan p-value 0,001.
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Sehingga dapat disimpulkan ada perbedaan
antara hasil pretest dan posttest pada intervensi
penyuluhan MP-ASI dan Manfaat Susu Kefir pada
ibu balita dan kader.

Tindaklanjut pada kegiatan ini dilakukan
evaluasi kegiatan pada tanggal 4 Agustus 2022,
berupa evaluasi ketrampilan dan pengetahuan
pada pembuatan dan pemanfaatan susu kefir,
melalui wawancara terstruktur. Hasil evaluasi dari
5 kelompok yang terbentuk semua kelompok
telah mempraktikkan pembuatan susu kefir di
kelompoknya sesuai dengan pendampingan.

e & S
Gambar 7. Kegiatan Evaluasi Kegiatan di Rumah Kader
Posyandu
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Gambar 8. Foto Bersama Kepala Desa — Desa
Cipadang, Panitai dan Peserta serta pemberian materi
Pembuatan dan Manfaat Susu Kefir

Tingkat pengetahuan para peserta ibu
balita dan kader kesehatan yang ada di Desa

Cipadang tentang tingkat MP-ASI dan susu kefir
mengalami peningkatan yang signifikan sebelum
dan setelah intervensi penyuluhan. Kondisi
tingkat pengetahuan peserta pemberdayaan
seperti itu menunjukan bahwa secara umum
pengetahuan para pemberdayaan cukup baik.
Semua peserta merupakan ibu balita dan kader
yang aktif mengelola posyandu dan memilki
keingintahuan vyang tinggi dalam mengenal
sesuatu terkait kesehatan. Hal tersebut terlihat
dari kader posyandu dan ibu balita berdikusi
secara aktif saat penyuluhan kesehatan
berlangsung. Peserta tidak malu baik bertanya
maupun menjawab pertanyaan yang diberikan
narasumber.

Peningkatan pengetahuan melalui
penyuluhan dengan metode simulasi akan lebih
efektif dalam  meningkatkan  pemahaman
pengetahuan penerapan MP ASI dan bermutu gizi
seimbang, sehingga memiliki kompetensi yang
diperlukan tentang MP ASI dan makan beraneka
ragam?.  Pengetahuan  seseorang  dapat
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal berupa karakteristik
seseorang. Faktor eksternal berupa pendidikan,
paparan media massa, ekonomi, hubungan sosial
dan pengalaman. Disamping pengalaman, tingkat
pendidikan merupakan faktor yang
mempengaruhi pengetahuan seseorang.
Pendidikan berpengaruh dalam memberikan
respon terhadap sesuatu yang datang dari luar.
Peningkatan pengetahuan seseorang tidak hanya
diperoleh dari pendidikan formal tetapi diperoleh
dari pendidikan informal®. Bidang pendidikan
merupakan media strategis dan penting dalam
pembentukan karakter bangsa, untuk menjamin
kelangsungan kehidupan bangsa yang lebih baik
®  Tujuan pendidikan untuk mengembangkan
kemampuan atau potensi serta membentuk
watak atau karakter untuk menciptakan bangsa
yang bermartabat dalam rangka menciptakan
generasi penerus bangsa dengan pemikiran-
pemikiran yang berkualitas®. Faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi kinerja dan pengetahuan
kader adalah antara lain usia kader, pendidikan
kader, lama masa kerja dan pengalaman
mengikuti pelatihan®.

Posyandu merupakan wadah untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat melalui
pendidikan  (penyuluhan) dan pemantauan
kesehatan balita. Kegiatan kegiatan pada
posyandu dilakukan oleh peran kader kesehatan
yang berperan penting terkait pada pelayanan
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kesehatan khususnya pelayanan kesehatan ibu -
anak serta upaya promotif pelayanan kesehatan
ibu-anak®. Faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi  pengetahuan salah satunya
adalah usia, pendidikan, pengalaman dan
mengikuti  pelatihan **  melalui  kegiatan
pemberdayaan pada peningkatan pengetahaun
pada MP ASI dan pembuatan susu kefir ini dapat
meningkatkan pengetahuan dan refrehing serta
updating pengetahuan para kader kesehatan dan
ibu balita. Dengan kegiatan ini akan menambah
wawsab kader posyandudan ibu balita pada MP
ASI menggunakan susu kefir sehingga akan
memberi kontribusi peningkatan kesehatan ibu,
ibu nifas dan balita melalui berbagi peran sesuai
dengan tugas pokok dan fungsinya.
Pemberdayaan merupakan salah satu solusi
untuk meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat untuk menurunkan kematian ibu dan
bayi %, sehingga akan sinergis pada program
pencegahan stunting. Pendekatan ini dilakukan
pada daerah-daerah terpencil dengan akses
pelayanan kesehatan sangat terbatas °.

Peran kader kesehatan dalam kegiatan
pelaksanaan posyandu, membantu ibu hamil dan
anak balita dalam memantau pertumbungan dan
perkembanan kesehatan ibu hamil " kesehatan
balita. Pemberdayaan merupakan suatu bentuk
kerjasama antara masyarakat, kader kesehatan
dan sasaran posyandu.

Saluran pencernaan orang  sehat,
mempunyai 4 bakteria utama yaitu Firmicutes,
Bacteroidetes, Actinobacteria dan
Proteobacteria’’. Bakteri-bakteri pada saluran
pencernaan tersebut bersifat patogen atau
bersifat positif (manfaat). Kelompok bakteri yang
bermanfaat bagi saluran pencernaan dan
memberi efek menyehatkan disebut sebagai
bakteri probiotik. Keseimbangan jumlah antar
bakteri di saluran pencernaan harus selalu
terjaga, agar pencernaan berlangsung secara
normal *®. Kelompok probiotik sudah dikaji dan
berperan sangat nyata untuk menjaga
keseimbangan jumlah bakteri dalam saluran
pencernaan, dengan cara menekan pertumbuhan
bakteri patogen dengan berbagai mekanisme,
seperti bersaing untuk menempel pada lapisan
mukosa saluran pencernaan. Ketidakseimbangan
mikrobiota usus atau dysbiosis yang ditandai
adanya penurunan jumlah bakteri penghasil asam
organik dan kejadian ini sering ditemukan pada
pasien dengan penyakit radang usus, sindrom
iritasi usus besar, obesitas, gangguan autoimun

atau pada pasien kanker kolon®. Kefir
mengandung kultur bakteri asam laktat sebagai
probiotik di dalam saluran pencernaan. Bakteri
asam laktat dapat meningkatkan kesehatan
saluran pencernaan. Efek menguntungkan yang
lain dengan memberi perlindungan pada bakteri
patogen, untuk mengurangi kadar kolesterol,
imunomodulator dan antioksidan®.

SIMPULAN DAN SARAN

Peningkatan pengetahuan tentang gizi
anak, wanita hamil dan wanita menyusui di desa
Cipadang dapat meningkatkan pelayanan
kesehatan ibu dan anak dalam rangka
pencegahan stunting. Peningkatan ketrampilan
ibu balita dan kader kesehatan pada pembuatan
susu kefir untuk MP-ASI balita dan MP-ASI produk
posyandu pada setiap hari buka pelayanan
posyandu.

Pembinaan kader posyandu oleh petugas
promkes puskesmas berdampak pada
keberlangsungan penyelenggaraan posyandu.
Pelaksanaan pola asuh balita berjalan dengan
baik, bila kader melaksanakan posyandu selalu
aktif dalam memantau pertumbuhan dan
perkembangan balita.
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